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ABSTRAK 

 
Fenomena bullying kian merebak di lingkungan sekolah. Maka dari itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan permainan bola gelinding untuk pencegahan perilaku 
bullying pada siswa SMA. Penelitian ini dikembangkan dengan metode ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) sebagai berikut. Tahap 
Analysis dilakukan dengan studi pendahuluan dan studi literatur, tahap Design dilakukan 
dengan mengembangkan desain permainan mulai dari materi yang dituangkan dalam 
bentuk kartu permainan dan juga mendesain papan permainan bola gelinding. 
Development yaitu mengembangkan permainan bola gelinding yang kemudian di validasi 
oleh tiga ahli dengan skor validasi tampilan 97%, validasi konten 95%, dan bahasa 91%. 
Implementation yaitu mengimplementasikan media permainan yang dilakukan di SMA 
Negeri 1 Indralaya Utara dengan siswa berjumlah 10 orang di Aula SMA Negeri 1 
Indralaya Utara, tahap Evaluation ini dilakukan untuk mengevaluasi permainan bola 
gelinding apakah sudah layak atau belum untuk digunakan. Berdasarkan hasil dari 
pengembangan media permainan bola gelinding tersebut didapat bahwa permainan bola 
gelinding ini sudah valid berdasarkan validasi tampilan, konten, dan bahasa. Media 
Permainan bola gelinding ini juga layak digunakan di SMA. 

 
Kata kunci : Bola Gelinding, Bullying, Pencegahan, SMA 
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                                ABSTRACT 

 
The phenomenon of bullying is increasingly widespread in the school environment. 
Therefor, this research aims to develop a rolling ball game to prevent bullying behavior in 
high school students. This research was developed using the ADDIE (Analysi, Design, 
Development, Implementation, Evaluation) method as follows. The Analysis stage wa 
carried out with preliminary studies and literature studies, the Design stage was carried 
out by developing a game design starting from material outlined in the form of game cards 
and also designing a rolling ball game board. Development, namely developing a roliing 
ball game which was then validation by three exprerts with a display validation score of 
9 7 %, content validatons 95%, and language validation 91%. Implementation is 
implementing game media which is carried out at SMA Negeri 1 Indralaya Utara with 10 
students in class XI 1. This evaluation stage is carried out to to evaluate the rolling ball 
game wheter it is suitable for use or not. Based on the results of the development of the 
rolling ball game media, it was found that this rolling ball game was valid based on 
validation of appearance, content and language. Media this rolling ball game is also 
suitable for use in high school. 

 
Keywords : Rolling Ball, Bullying, Prevention, High School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
1.1 Latar Belakang 

Remaja merupakan seorang individu yang akan beranjak dewasa dan 

mengenal mana yang benar dan yang salah, memahami peran dalam dunia sosial, 

mengenal lawan jenis, menerima jati diri tentang apa yang telah dianugerahkan 

Allah Subhanahu wa Ta’ala pada dirinya, serta mampu mengembangkan semua 

potensi yang ada dalam diri individu. Piaget (dalam Hamdanah, 2022) 

mengatakan bahwa secara psikologis, remaja merupakan suatu usia yang mana 

individu menjadi terintegrasi kedalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak 

tidak merasa bahwa dirinya berada dibawah tingkat orang yang lebih tua 

melainkan merasa sama, paling tidak sejajar. Pada saat ini remaja dituntut harus 

siap dan mampu dalam menghadapi apapun jenis tantangan kehidupan dan 

pergaulan. Usia remaja merupakan usia yang sangat kritis dalam kehidupan 

seseorang, rentang usia perubahan dari masa kanak-kanak menuju masa remaja 

dan menentukan kematangan usia dewasa (Jannah, 2016). Khadijah (2019) 

mengatakan bahwa masa remaja merupakan suatu masa perkembangan, masa 

peralihan, masa perubahan secara emosi menuju usia dewasa. Masa remaja ini 

juga dikenal dengan masa yang sangat rentan, hal ini dikarenakan pada masa ini 

remaja akan mengalami suatu proses penyesuaian diri berbadasarkan faktor 

perubahan. 

Seperti halnya pada semua periode yang memerlukan proses penyesuaian 

diri, penting didalam suatu rentang kehidupan maka masa remaja memiliki ciri- 

ciri yang membedakannya dengan periode sebelum dan sesudahnya. Jatmita 

(dalam Putro, 2017) berpendapat bahwa pada masa remaja ini merupakan masa- 

masa sulit bagi seorang remaja dan orangtuanya. Maka dari itu kesulitan yang 

kerap terjadi berangkat dari sebuah fenomena remaja itu sendiri dengan beberapa 

kekhususan yaitu : (1) Remaja mulai meyampaikan suatu hak dan kebebasannya 

ketika berargumen. Akibatnya perselisihan dan ketegangan terjadi, terjadinya bias, 
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sehingga menjauhkan remaja dari keluarganya. (2) Pada masa ini remaja akan 

lebih mudah terpengaruh oleh teman-temannya dibanding ketika masih kanak- 

kanak. Hal ini juga menunjukkan bahwa pengaruh orang tua yang kian melemah. 

Anak remaja yang memiliki kesenangan tersendiri terkadang bertentangan dengan 

pola perilaku dan kesenangan keluarga. Contohnya dalam hal fashion, gaya 

potongan rambut, dan jenis musik yang disukai. 3) pada masa ini remaja akan 

mengalami perubahan fisik yang luar biasa, baik dari segi pertumbuhan maupun 

seksualitasnya. Perasaan seksual yang muncul kerap kali menimbulkan ketakutan, 

dan menjadi sumber perasaan frustasi. 4) Remaja sering menjadi over confidence 

(terlalu percaya diri) bersamaan dengan hal ini biasanya emosinya yang juga 

meningkat sehingga menyebabkan remaja sulit menerima nasihat dan arahan dari 

orang tua. 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, maka dapat dipahami beberapa 

ciri yang menjadi kekhususan remaja sebagai berikut : (1) Masa remaja 

merupakan periode yang penting. Pada masa ini perkembangan fisik yang terjadi 

begitu cepat diiringi dengan perkembangan mental, terutama pada masa awal 

remaja. Semua perkembangan ini merupakan masa dimana remaja bukan lagi 

seorang anak dan bukan juga orang dewasa. Semua perkembangan ini 

memerlukan beberapa penyesuaian mental serta diperlukan pembentukan sikap, 

nilai, serta minat baru. (2) Masa remaja merupakan masa peralihan. Masa ini 

merupakan masa dimana remaja bukan lagi seorang anak dan bukan juga seorang 

remaja. Status remaja yang tidak jelas ini terkadang menguntungkan bagi remaja, 

hal in dikarenakan status ini memberi waktu kepadanya untuk mencoba gaya 

hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai, dan sifat yang sesuai 

bagi dirinya sendiri. (3) Masa remaja merupakan periode perubahan. Jika 

perubahan fisik menurun, maka perubahan sikap serta perilaku juga akan menurun. 

(4) Masa remaja sebagai usia bermasalah. Setiap periode perkembangan tentunya 

memiliki masalah tersendiri, akan tetapi masalah yang terjadi pada masa remaja 

sering menjadi permasalahan yang sulit diatasi baik oleh anak laki-laki maupun 

anak perempuan. Hal ini dikarenakan ketidakmampuan mereka dalam 

menyelesaikan masalah dengan penyelesaian yang sesuai dengan harapan mereka. 
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indentitas-ego. (6) Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan. 

Anggapan stereotip budaya bahwa remaja suka berbuat semauanya, tidak dapat 

dipercaya, dan cenderung suka berperilaku merusak, menyebabkan orang dewasa 

harus membimbing, memberikan arahan, serta mengawasi remaja yang 

mengalami ketakutan akan hal tanggungjawab dan bersikap tidak simpati terhadap 

perilaku remaja yang normal. (7) Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. 

Remaja kerap memandang kehidupan sesuai dengan yang diinginkan bukan 

dengan sebagaimana adanya, hal ini biasanya terjadi dalam hal harapan dan cita- 

cita. Remaja akan merasa kecewa dan sakit hati apabila orang lain membuatnya 

kecewa atau jika ia tidak berhasil dalam mencapai tujuan yang telah ia tetapkan. 

(8) Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. Remaja perlahan mulai 

memfokuskan diri pada pola perilaku layaknya orang dewasa, yaitu merokok, 

minum-minuman keras, menggunakan obat-obatan, serta terlibat dalam perbuatan 

seks bebas yang meresahkan. Mereka menganggap bahwa hal ini merupakan 

suatu keinginan yang sesuai dengan apa yang mereka harapkan. Hurlock (Dalam 

Putro, 2017). 

Berdasarkan salah satu ciri kekhususan pada masa remaja yang telah 

dijelaskan diatas, bahwasanya masa remaja dianggap sebagai ambang masa 

dewasa, masa ini juga dapat dikatakan sebagai segmen kehidupan yang penting 

dalam perputaran sistem perkembangan seorang individu. Masa ini juga 

merupakan masa perubahan yang dapat diarahkan kepada perkembangan masa 

dewasa yang sehat. Oleh karena itu, agar dapat melakukan sosialisasi dengan baik, 

maka remaja harus menjalankan tugas-tugas perkembangannya dengan baik pula. 

Remaja yang menjalankan tugas perkembangan sosialnya dengan baik, 

tidak akan mengalami kesulitan didalam kehidupan sosialnya, justru malah akan 

membawa suatu kebahagiaan serta kesuksesan dalam menuntaskan tugas 

perkembangan pada fase-fase berikutnya. Sebaliknya, jika remaja gagal dalam 

menjalankan tugas-tugas perkembangannya maka hal itu akan membawa 

pengaruh negatif dalam kehidupan sosial di fase-fase perkembangan berikutnya. 

Adapun pengaruh negatif yang terjadi akibat dari kegagalan yang dialami 

oleh remaja salah satunya adalah remaja tidak berhasil dalam menjalankan tugas 



Universitas Sriwijaya 

4 

 

 

 

 
perkembangan mengenai pencapaian kematangan hubungan dengan teman sebaya. 

Adapun permasalahan yang terjadi akibat dari kegagalan pencapaian hubungan 

dengan teman sebaya ini yaitu tidak bisa membangun hubungan baik dengan 

teman sebaya, perkelahian yang terjadi antar kelompok teman sebaya, sulit 

menerima seseorang apabila tidak memiliki kesamaan (sefrekuensi) dengan 

dirinya, suka menyendiri, tertutup, dan sulit bergaul dengan kelompok teman 

sebaya, suka melakukan kenakalan remaja seperti tawuran, dan juga melakukan 

tindakan bullying. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang diduga mengalami angka 

kejadian bullying yang cukup tinggi. Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Siswa 

berbasis Sekolah Global (Global School based Student Health Survey/GSHS) pada 

tahun 2015 menunjukkan 24,1 % remaja pria dan 17,4% remaja wanita 

mengalami intimidasi. Salah satu contoh kekerasan emosional dan fisik yang 

umumnya terjadi pada kalangan anak dan remaja adalah kasus perundungan atau 

bullying yang saat ini telah menjadi kasus yang diketahui secara luas. 

Kasus bullying di lembaga pendidikan nampaknya tidak akan pernah 

menurun, bahkan dapat dikatakan terus meningkat di setiap tahunnya. Hal ini 

terlihat dari data statistik mengenai kasus bullying dari rentang tahun 2015 sampai 

tahun 2022. WHO melalui Global School-Based Student Healt (GSHS) pada 

tahun 2015 menyimpulkan bahwa sekitar 18 juta anak pada usia 13-15 tahun telah 

mengalami bullying. Selanjutnya survei GSHS juga memberikan gambaran bahwa 

25% dari kasus tersebut berupa pertengkaran fisik yang dialami oleh anak laki- 

laki lebih tinggi dibanding dengan yang dialami oleh anak perempuan yaitu 

sebesar 36% sedangkan untuk anak perempuan hanya 13%. Adapun data lain 

berasal dari penelitian yang dilakukan oleh PISA pada tahun 2018. PISA 

menyimpulkan bahwa sekurang kurangnya 41% pelajar indonesia pernah 

mengalami yang namanya bullying setidaknya beberapa kali dalam satu bulan. 

Sedangkan pada tahun 2022 KPAI melaporkan 226 kasus bullying kekerasan fisik 

dan mental yang terjadi di lingkungan sekolah, termasuk 18 kasus bullying yang 

terjadi di dunia maya. Tidak hanya itu, Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) 

mengamati  kasus  bullying  di  sekolah  yang  makin  marak  terjadi.  (FSGI) 
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mencatatat setidaknya 16 kasus bullying yang ada disekolah dalam jangka waktu 

Januari-Juli tahun 2023. (FGSI) dalam laporannya menyebutkan empat kasus 

terjadi pada awal masuk tahun ajaran baru pada bulan Juli tahun 2023. Kasus 

bullying mayoritas terjadi pada siswa Sekolah Dasar (SD) sebanyak 25%, siswa 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 25%, Madrasah Tsanawiyah 6,25%, lalu pada 

Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 18,75%, Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) 18,75% dan Pondok Pesantren 6,25 %. Empat kasus yang baru saja terjadi 

pada bulan Juli 2023 tersebut diantaranya kekerasan terhadap 14 siswa di 

Kabupaten Cianjur yang terlambat masuk sekolah, kekerasan yang terjadi antara 

kakak kelas terhadap adik kelas, pem-bullyan siswa SMAN di Kota Bengkulu 

oleh empat orang guru, dan penusukan siswa SMA di kota Samarinda. 

Berdasarkan data-data yang telah disebutkan diatas, maka kasus bullying 

ini merupakan salah satu contoh kasus yang harusnya mendapatkan perhatian 

lebih, karena jika tidak ditindaklanjuti dengan serius, maka bullying akan terus 

terjadi dimana-mana. Adapun Definisi bullying sendiri dalam bahasa Indonesia 

secara etimologi memiliki arti penggertak, orang yang suka mengganggu orang 

lemah Wiyani (Dalam A’ini & Andriati, 2020). Ariesto (Dalam Zakiyah, E.Z. & 

Sahadi, 2017) menyebutkan terdapat 5 faktor yang menjadi penyebab terjadinya 

perilku bullying antara lain : (1) Keluarga. Biasanya pelaku bullying ini berasal 

dari keluarga yang memiliki latar belakang yang bermasalah. Anak akan 

mempelajari ataupun meniru perilaku dari orang tuanya. Orang tua yang ketika 

marah suka menghukum anaknya secara berlebihan, ataupun situasi rumah yang 

dipenuhi dengan agresi, stress, serta permusuhan. Hal inilah yang bisa 

menyebabkan anak mempraktikkan dari apa yang ia lihat ataupun ia rasakan 

sehingga ia melakukan hal yang sama terhadap orang lain. (2) Sekolah. Tidak 

sedikit sekolah yang masih menganggap bahwa bullying adalah hal yang sepele. 

Hal inilah yang nantinya mengakibatkan anak-anak yang menjadi pelaku bullying 

akan mendapatkan penguatan terhadap perilaku mereka untuk melakukan 

penindasan terhadap anak lain. (3) Kelompok sebaya. Anak-anak yang 

berinteraksi dalam lingkungan sekolah dan dengan teman yang berada 

dilingkungan rumah. (4) Tayangan media sosial. Media sosial membentuk 
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perilaku bullying dari segi tayangan yang mereka tampilkan. Adapun bentuk- 

bentuk bullying yang biasa ditampilkan didalam media sosial adalah bullying fisik, 

bullying verbal, bullying Relasional dan cyber bullying. (5) Tayangan televisi dan 

media cetak. Jika dilihat dari segi tayangan yang disajikan dari tayangan televisi 

dan media cetak, kedua hal ini secara tidak langsung membentuk suatu pola 

perilaku bullying. 

Hal ini selaras dengan pendapat Coloroso (Dalam Prasetya, dkk., 2020), ia 

menyebutkan bentuk-bentuk perilaku bullying diantaranya bullying fisik, tindakan 

yang berupa tindakan yang termasuk dalam jenis penindasan fisik seperti: 

mencekik, meninju, menyikut, memiting, menggigit, menendang, mendorong 

mencubit, menjambak, meludahi, memukul, melempar, dan lainnya. Bullying 

verbal, yaitu berupa: mengintimidasi, menjuluki, menghina, menyebar rumor, 

memfitnah, merendahkan, memaki, mencela, komentar rasis, dan mengancam. 

Bullying relasional, yaitu bullying yang bertujuan untuk menjatuhkan harga diri 

korban melalui tindakan penindasan dengan tujuan menjatuhkan harga diri 

korbannya, melalui tindakan mengucilkan, mengejek, memandang dengan sinis, 

mengabaikan, menghindari, mendiamkan, mempermalukan, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan bentuk-bentuk bullying yang telah dijelaskan diatas tentunya 

bullying menimbulkan dampak yang buruk bagi para korbannya. Wardhana, 

(2014:22-26) Diantaranya bullying menimbulkan ketakutan & gangguan psikologi. 

Setiap harinya ada 160.000 murid yang membolos dari sekolah karena takut di- 

bully. 1 dari 10 murid pindah sekolah disebabkan karena takut di-bully, orang 

yang pernah mengalami tindakan pem-bullyan mengalami kesulitan dalam 

menjaga jalinan persahabatan dalam jangka waktu yang panjang serta menjalin 

hubungan yang baik dengan orangtua mereka. 

Sebuah penelitian memberikan kesimpulkan bahwa korban yang pernah 

mengalami suatu tindakan bullying, maka mereka dapat melakukan bullying 

terhadap diri sendiri bahkan sampai membahayakan diri. Selain itu, bullying juga 

menimbulkan dendam & budaya kekerasan. Penelitian menemukan bahwa orang 

yang pernah mengalami pem-bullyan lebih mungkin untuk mengalami kesulitan 

dalam lingkungan pekerjaan. Selain itu, bully menimbulkan dendam & Budaya 
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kekerasan bahkan yang paling parah bullying dapat membahayakan nyawa. Pada 

tahun 2013 terdapat kasus bullying yang mengakibatkan hilangnya nyawa seorang 

mahasiswa baru ITN Malang bernama Fikri Dolasmantya. Menurut keterangan 

saksi, Fikri kehilangan nyawa akibat tindak kekerasan fisik yang dilakukan oleh 

seniornya. Fikri sempat mengeluh sesak nafas hingga dilarikan ke puskesmas 

terdekat. Akan tetapi, nyawa Fikri sudah tak tertolong lagi. Kasus yang sama juga 

dialami oleh seorang remaja asal sekolah SMA 3 Jakarta bernama Afriand atau 

yang memiliki panggilan akrab (Aca). Aca mendapatkan kekerasan fisik dari 

senior-seniornya pada saat mengikuti kegiatan pengenalan alam di Tangkuban 

Perahu bagi calon anggota ekstrakurikuler pecinta alam yang ada disekolahnya. 

Aca meninggal dunia setelah beberapa hari dirawat di rumah sakit. Pihak rumah 

sakit menemukan kejanggalan atas kematian Aca, setelah menemukan luka lebam 

pada bagian perut dan pipi sebelah kanannya. 

Berdasarkan hal tersebut maka bullying memiliki dampak yang sangat 

buruk bagi individu. Maka dari itu diperlukan upaya untuk mencegah fenomena 

bullying di kalangan siswa SMA. Salah satu upaya tersebut yaitu melalui 

Bimbingan dan Konseling. Bimbingan dan konseling berasal dari suku kata 

“guidance” dan “counseling” yang diterjemahkan dari bahasa inggris. 

“Guidance” berakar dari kata “guide” yang berarti membimbing, menunjukkan, 

membantu, mengatur, menentukan, mengendalikan, memimpin, memberi saran, 

serta menuntun. Jadi bimbingan dapat dimaknai membantu atau menuntun Akan 

tetapi tidak semua bantuan atau tuntunan adalah bimbingan. Sedangkan kata 

“counseling” berarti suatu proses dimana seorang konselor melakukan penilaian 

konselor untuk membuat suatu penafsiran fakta yang berkaitan dengan pilihan, 

perencanaan, atau menyesuaikan yang mana yang perlu dia buat. Bimbingan dan 

konseling juga dapat didefinisikan sebagai seperangkat program pelayanan atau 

sebuah bantuan yang diberikan secara perorangan ataupun kelompok dengan 

tujuan untuk membantu peserta didik dalam melaksanakan kehidupannya sehari- 

hari secara mandiri sehingga berkembang maksimal, dan mampu membantu 

peserta didik dalam menemukan solusi atas permasalahan yang dialaminya. 

Badrujama (dalam Ramlah, 2018). 
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Adapun tujuan dari bimbingan dan konseling yaitu memberikan bantuan 

kepada indivu dalam rangka menemukan pribadinya sehingga ia mampu paham 

akan kelebihan dan kekuarangan dirinya, bisa menerima dan menyikapi secara 

positif, sehingga pada akhirnya dapat mengembangkan dan mengaktualisasikan 

dirinya lebih lanjut di kehidupan sosialnya. Bimbingan dan konseling tentunya 

juga memiliki fungsi. Fungsi bimbingan dan konseling sebagai layanan yang 

diharapkan mencetak individu yang memiliki suatu kepribadian yang utuh dan 

mandiri. (Fiah: 27) 

Fungsi suatu layanan dapat diketahui dengan cara melihat kegunaan, 

manfaat ataupun keuntungan yang bisa diberikan oleh layanan yang diberikan. 

Suatu layanan bisa dikatakan tidak berfungsi apabila tidak menampakkan 

kegunaan ataupun tidak memberikan suatu manfaat ataupun sebuah keuntungan 

tertentu. Hikmawati (2016:18) mengatakan bahwa fungsi bimbingan dan 

konseling di sekolah ada 10 yaitu : 1) fungsi pemahaman, 2) fungsi preventif, 3) 

fungsi pengembangan, 4) fungsi penyembuhan, 5) fungsi penyaluran, 6) fungsi 

adaptasi, 7) fungsi penyesuaian, 8) fungsi perbaikan, 9) fungsi fasilitas, dan 10) 

fungsi pemeliharaan. 

Dalam hal ini fungsi yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan yaitu 

mengimplementasikan fungsi bimbingan dan konseling yang kedua yaitu fungsi 

preventif atau pencegahan,yang memiliki arti bahwa bimbingan dan konseling 

dapat menghasilkan tercegahnya atau dapat menghindarkan individu dari berbagai 

permasalahan yang dapat mengganggu, menghalangi, ataupun menimbulkan 

kesulitan-kesulitan dalam proses perkembangannya. tercipta suasana yang rileks 

serta menyenangkan, sehingga nantinya akan mempermudah dalam memecahkan 

permasalahan mengambil suatu keputusan, merencakan sesuatu serta 

berkomunikasi dengan baik. Salah satu cara menciptakan suasana yang rileks dan 

menyenangkan dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling yaitu 

dengan menggunakan media permainan. Adapun media yang dapat digunakan 

dalam rangka untuk melakukan pencegahan bullying dikalangan siswa SMA 

adalah bola gelinding. 



Universitas Sriwijaya 

9 

 

 

 

 
Menurut wikipedia bola merupakan benda bulat yang dipakai sebagai alat 

olahraga ataupun permainan. Pada umumnya bola terisi oleh dengan udara. Bola 

juga memiliki ukuran yang bermacam-macam sesuai dengan fungsinya. Beberapa 

diantaranya adalah bola bekel, bola kasti, bola keranjang, bola keranjang, bola 

golf, bola bisbol, bola billiar, dan masih banyak lagi. Sedangkan kata “gelinding” 

menurut KBBI artinya berguling-guling seperti roda berputar. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa bola gelinding adalah jenis permainan yang menggunakan 

bola kecil yan dimainkan dengan cara menggelindingkan bola ke papan 

permainan yang telah diberi pin sebagai penghalang agar bola tidak langsung 

jatuh menggelinding ke dasar papan. Adapun Alasan peneliti memilih media 

permainan bola gelinding sebagai media pencegahan perilaku bullying adalah 

karena media ini kreatif, inovatif dan mudah dimainkan oleh anak SMA. 

Berdasarkan hasil studi terdahulu yang juga menggunakan media 

permainan sebagai upaya pencegahan terhadap tindak perilaku bullying ini pernah 

dilakukan oleh SMAN 1 Lawang. Adapun hasil akhir dari pengembangan media 

permainan sebagai upaya pencegahan perilaku bullying di SMAN 1 Lawang ini 

membuahkan hasil yang baik. Hal ini terbukti dari hasil evaluasi yang dilakukan 

di 7 kelas yang mengatakan bahwa permainan ular tangga ini sangat bermanfaat, 

dan 5 kelas lainnya menunjukkan bahwa kegiatan bimbingan kelompok dengan 

permainan ular tangga pada materi bullying ini bermanfaat. Ini membuktikan 

bahwa kinerja pada masing-masing kelasnya sangatlah baik. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan studi 

awal dengan melakukan sesi wawancara bersama guru BK dan beberapa siswa 

mengenai fenomena bullying di SMA Negeri 1 Indralaya Utara pada tanggal 21 

Agustus 2023. Pada pertemuan ini diperoleh hasil bahwa terdapat fenomena 

bullying di SMA Negeri 1 Indralaya Utara seperti tindak senioritas yang 

dilakukan oleh kakak kelas terhadap adik kelas di lingkungan asrama yang 

menyebabkan ketidaknyamanan bagi beberapa peserta didik, pengabaian terhadap 

teman, dan menjadikan teman sebagai bahan olok-olokan. Selain itu, peneliti juga 

mendapatkan informasi bahwa guru BK di SMA Negeri 1 Indralaya Utara belum 

pernah memberikan layanan BK berupa bimbingan kelompok menggunakan 
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media permainan. Berdasarkan hasil survei pada studi awal dan permasalahan 

diatas maka hal ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan permainan bola gelinding sebagai 

upaya pencegahan perilaku bullying di SMA Negeri 1 Indralaya Utara. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengembangan permainan bola gelinding untuk mencegah perilaku 

bullying? 

2. Bagaimana kelayakan permainan bola gelinding untuk mencegah perilaku 

bullying? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

yaitu : 

1. Mengembangkan media permainan bola gelinding untuk mencegah perilaku 

bullying 

2. Mengetahui kelayakan permainan bola gelinding pada pencegahan perilaku 

bullying 
 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini, antara lain : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan mengenai pencegahan 

tindak perilaku bullying di SMA Negeri 1 Indralaya Utara. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih positif bagi dunia pendidikan, 

khususnya di bidang Bimbingan dan konseling sebagai bahan kajian untuk 

penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi sekolah 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi sekolah untuk 

menyadari perlunya pencegahan mengenai tindak perilaku bullying di sekolah, 

serta menjadi bahan rujukan dan pertimbangan untuk merencanakan tindak lanjut 

atas permasalahan maupun upaya pengembangan media permainan bola gelinding 

sebagai upaya pencegahan perilaku bullying. 

2) Bagi Guru BK 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi guru BK disekolah 

dalam memberikan layanan bimbingan maupun konseling yang tepat untuk 

pencegahan tindak perilaku bullying serta mengatasi permasalahan yang berkaitan 

dengan bullying. 

3) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan pengetahuan 

mengenai bullying 

4) Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian dan juga 

perbandingan untuk penelitian selanjutnya, khususnya tentang bullying di jenjang 

SMA 
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